
BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian hubungan perilaku kebiasaan masyarakat Gorontalo dalam 

mengkonsumsi makanan makanan dengan kejadian penyakit jantung koroner di RSUD Prof. Dr. 

H. Aloei Saboe kota Gorontalo dapat ditarik kesimpulan yaitu : 

1) Terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan mengkonsumsi makanan berlemak 

dengan kejadian penyakit jantung koroner di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo dengan nilai p = 0,000 (p<0,05). 

2) Terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan mengkonsumsi makanan asin 

dengan kejadian penyakit jantung koroner di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota 

Gorontalo dengan nilai p = 0,032 (p<0,05). 

3) Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan mengkonsumsi makanan 

panggang dengan kejadian penyakit jantung koroner di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo dengan nilai p = 0,200 (p>0,05). 

4) Tidak terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan mengkonsumsi makanan 

pedas dengan kejadian penyakit jantung koroner di RSUD Prof. Dr. H. Aloei Saboe 

Kota Gorontalo dengan nilai p = 0,206 (p>0,05). 

5) Terdapat hubungan yang bermakna antara kebiasaan mengkonsumsi makanan yang 

menggunakan bumbu penyedap dengan kejadian penyakit jantung koroner di RSUD 

Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo dengan nilai p = 0,039 (p<0,05). 

1.2 Saran 

1. Bagi Masyarakat 



Diharapkan kepada masyarakat lebih pro aktif untuk mencari informasi tentang 

kesehatan khususnya yang berhubungan dengan pola makan dan kejadian penyakit jantung 

koroner yang nantinya akan membantu untuk mencegah terjadinya penyakit jantung koroner. 

2. Bagi Rumah Sakit 

Diharapkan bagi instansi terkait khususnya bagi perawat di poliklinik jantung RSUD 

Prof. Dr. H. Aloei Saboe Kota Gorontalo untuk meningkatkan mutu pelayanan dan memberikan 

penjelasan kepada klien ataupun keluarga tentang penyakit jantung dan penyebabnya. 

3. Bagi Institusi Pendidikan 

Diharapkan bagi Program Studi Ilmu Keperawatan agar dapat memberikan 

informasi/materi kepada mahasiswa tentang hubungan kebiasaan mengkonsumsi makanan 

dengan kejadian penyakit jantung koroner. 

4. Bagi Peneliti Lain 

Mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai permasalahan yang sama namun dengan 

variabel yang lain dalam hubungannya dengan kejadian penyakit jantung koroner. Misalnya 

hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian penyakit jantung koroner. 
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